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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Masa pertumbuhan anak-anak usia akhir merupakan masa penting bagi 

seorang anak dalam membentuk perilaku mereka dan menyesuaikan dengan 

lingkungan sekitar. Peran orang tua menjadi hal yang penting untuk anak dalam 

masa pertumbuhan kanak-kanak usia akhir. Orang tua menjadi tokoh utama agar 

anak bisa menerapkan tugas-tugas kanak-kanak usia akhir. Namun tidak semua 

orang tua memiliki kondisi yang sama, salah satu kondisi khusus adalah orang tua 

Tuli. Orang tua Tuli berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat yang tidak 

semua orang normal dapat mengerti. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi orang 

tua Tuli bekomunikasi dengan anak mereka ketika mengajarkan tugas anak dalam 

masa pertumbuhan kanak-kanak akhir, terlebih jika anak dari orang tua Tuli 

tersebut memiliki kondisi normal atau yang sering disebut dengan anak dengar. 

 Berbagai kesulitan tentu dialami oleh orang tua Tuli, terutama dari segi 

bahasa. Perbedaan budaya bahasa antara orang tua Tuli dan anak dengar menjadi 

hambatan komunikasi antara mereka. Orang tua Tuli memiliki kesulitan dalam 

menyapaikan pesan dengan bahasa isyarat ke anak dengar mereka yang belum 

sepenuhnya memahami bahasa isyarat.Sebaliknya anak dengar juga sulit 

memahami pesan komunikasi dengan bahasa isyarat, sehingga perbedaan bahasa 

tersebut menciptakan kesulitan orang tua Tuli dalam menyampaikan tugas-tugas 

anak dalam masa pertumbuhan kanak-kanak akhir. Selain itu orang tua Tuli 

mengalami hambatan komunikasi secara psikologis, yang mana mereka 
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mengantisipasi respon lingkungan sekitar yang negatif serta mengantisipasi 

bagaimana anak mereka merespon pesan komunikasi yang mereka sampaikan 

melalui cara didik mereka.  Namun baik orang tua Tuli maupun anak dengar selalu 

memiliki solusi dalam mengatasi hambatan komunikasi yang terjadi diantara 

mereka.  

Selain hambatan komunikasi secara bahasa, orang tua Tuli juga menghadapi 

hambatan komunikasi karena sifat anak dengar mereka. Anak-anak dalam masa 

pertumbuhan kanak-kanak akhir berpotensi memiliki sifat menentang terutama 

dengan kedua orang tua mereka. Oleh karena itu orang selain harus mengatasi 

hambatan komunikasis secara bahasa, orang tua Tuli juga harus mengatasi 

hambatan komunikasi secara psikologi yang dimunculkan melalui sifat anak dengar 

mereka. Selain itu anak pada masa usia kanak-kanak akhir juga merasa bahwa 

dirinya ditentukan oleh lingkungan sekitarnya sehingga hal tersebut merupakan 

salah satu faktor anak dengar tidak bisa menguasai budaya bahasa isyarat secara 

maksimal, karena lingkungan diluar orang tua Tuli mereka tidak menggunakan 

budaya bahasa isyarat.  

Peneliti mengupayakan hasil yang maksimal bagi pembaca, namun peneliti 

menyadari akan adanya batasan dalam melakukan penelitian ini. Subjek anak pada 

penelitian peneliti jadikan sebagai triangulasi data yang mana hal tersebut peneliti 

lakukan untuk mengonfirmasi apa yang dikatakan oleh kedua orang tua anak 

merupakan sebuah kebenaran. Maka dari itu subjek anak pada penelitian ini hanya 

memberikan validitas dari jawaban orang tua Tuli. 
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B. Saran 

1. Saran Akademis 

 Penelitian berikutnya dengan mengambil topik yang serupa diharapkan 

mampu membahas lebih dalam konsep masa pertumbuhan anak usia kanak-kanak 

akhir dan juga tugas kanak-kanak usia akhir meliputi penerapanya di lingkungan 

sosial melalui pengamatan observasi, karena lingkungan sosial memiliki pengaruh 

pada perilaku anak usia kanak-kanak akhir. Keterbatasan data yang peneliti peroleh, 

membuat peneliti tidak bisa membahas lebih mendalam terkait tugas kanak-kanak 

usia akhir terutama di lingkungan pertemanan anak. Kemudian peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya membahas lebih lanjut terkait 

bagaimana budaya menjadi hambatan kultural bagi anak dengar dan orang tua Tuli. 

. 

 

2. Saran Praktis 

 Hambatan komunikasi antara orang tua Tuli dan anak dengar merupakan hal 

yang tak terhindarkan baik secara bahasa maupun faktor lainnya. Hambatan 

komunikasi tersebut membuat pesan komunikasi yang disampaikan memiliki 

timbal baik yang kurang baik. Sehingga orang tua Tuli harus memiliki solusi untuk 

mengatasi hambatan komunikasi tersebut sejak dini ke anak dengar mereka yang 

masih memiliki usia kanak-kanak akhir. Cara mengatasi hambatan komunikasi 

secara bahasa, orang tua Tuli bisa mengajarkan anak dengar mereka budaya bahasa 
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Tuli sejak dini agar mempermudah proses komunikasi dikemudian hari. Selain itu 

orang tua Tuli juga dapat mengatasi hambatan komunikasi secara bahasa melalui 

objek benda untuk mempermudah pemahaman komunikasi antara mereka. 

 Selain belajar tugas sekolah, anak dalam masa pertumbuhan kanak-kanak 

akhir juga harus beradaptasi dengan lingkungan sosial sekitar sehingga para orang 

tua Tuli bisa memantau cara anak beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Hal 

tersebut merupakan salah satu peran penting orang tua agar bisa mengarahkan anak 

untuk memiliki perilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitar. 
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Interpersonal 
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Melihat proses komunikasi 

interpersonal dalam keluarga dari segi 
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Wawancara, studi 
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orientasi komunikasi dan kesesuaian 

berdasarkan tipe keluarga dan bentuk 

komunikasinya. 

Orang Tua Tuli Jenis Bahasa isyarat yang digunakan  

dan aktivitas komunikasi sehari-hari.  

Wawancara, 

observasi,  

Pertumbuhan Anak 

usia akhir 

Tugas perkembangan anak usia akhir  Wawancara, Studi 

dokumen 

Hambatan 

Komunikasi 

Faktor hambatan komunikasi (physical 

noise, physiological noise, 

physicological noise, semantic noise) 

dan cara mengatasi hambatan 

komunikasi. 

Wawancara, 

observasi 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Hambatan Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Tuli dengan Anak Dengar  

(Studi Hambatan Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Tuli dengan Anak 

Dengar pada Masa Perumbuhan Kanak-Kanak Akhir) 

I. Jadwal Wawancara 

1. Hari Tanggal  : 
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2. Waktu mulai-selesai : 

3. Media   : 

II. Identitas Informan 

1. Nama   : 

2. Usia    : 

III. Pertanyaan untuk orang tua Tuli 

Teori/konsep Pertanyaan wawancara 

Orang Tuli 1. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan 

keluarga sehari-hari? 

 

Komunikasi Interpersonal 

Keluarga 

1. Bagaimana keakraban hubungan anda sebagai orang 

tua dengan anak anda? 

2. Ketika berkomunikasi dengan anak, apakah anak 

anda paham dengan pesan komunikasi yang kalian 

sampaikan? 

3. bagaimana timbal balik yang diberikan oleh anak 

anda ketika sedang berkomunikasi? 

4. Bagaimana cara anda mendidik anak di usia kanak-

kanak akhir? 

5.  Kenapa anda memilih cara tersebut untuk mendidik 

anak anda? 

6. Bagaimana cara anda mengkomunikasikan ke anak 

terkait aturan dan budaya yang ada di masyarakat? 

7. Apakah perilaku anak harus sesuai aturan dan 

budaya di masyarakat terutama keluarga? Mengapa 

demikian? 
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IV. Pertanyaan triangulasi ke anak 

1. Apakah kamu akrab dengan orang tua? 

2. Apa yang sering orang tua ajarkan ke kamu? 

3. Bahasa apa yang sering kalian gunakan saat berbicara? 

4. Apakah sulit berbicara dengan orang tua kamu? 

8. Menurut anda seberapa penting peran orang tua 

dalam masa pertumbuhan anak-anak akhir? Jelaskan 

Pertumbuhan anak usia akhir 1. Menurut anda apa saja yang seharusnya anak 

pelajari pada usia tersebut? lalu kenapa harus belajar 

terkait hal itu? 

2. Menurut anda apakah anak anda sudah menjalani 

peran sebagai anak usia kanak-kanak akhir? 

Hambatan Komunikasi 
1. Dengan menggunakan bahasa isyarat, apakah anda 

mengalami kesulitan saat berkomunikasi dengan anak 

usia kanak-kanak akhir? coba jelaskan bagaimana 

kesulitannya. 

2. Selain bahasa, apakah ada faktor lain yang dapat 

menyebabkan kesulitan berkomunikasi dengan anak 

usia kanak-kanak akhir?kenapa hal tersebut menjadi 

salah satu faktor kesulitan berkomunikasi? 

3. apakah semua faktor itu mempersulit anda untuk 

mengkomunikasikan terkait tugas-tugas anak usia 

akhir ke anak anda?Mengapa demikian? 

4. Dengan berbagai faktor tersebut bagaimana cara 

anda mengatasi kesulitan komunikasi dengan anak usia 

kanak-kanak akhir? 

5. Kenapa anda memilih cara tersebut untuk mengatasi 

faktor kesulitan komunikasi dengan anak usia kanak-

kanak akhir? 
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5. Apakah kamu paham saat orang tua kamu berbicara dengan kamu? 

6. Bagaiamana carakamu menjelaskan ke orang tua jika kamu ingin 

sesuatu? 

7. Apakah orang tua kamu memberitahu soal apa yang boleh dan apa yang 

tidak boleh? 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Penggunaan bahasa isyarat dalam aktivitas komunikasi sehari-hari 

2. Orientasi tipe keluarga terkait komunikasi dan kesesuaian 

3. Hambatan komunikasi yang terjadi antara orang tua Tuli dan anak dengar 

4. Penanaman aturan dan budaya oleh orang tua Tuli ke anak dengar 

5. Pemahaman pesan komunikasi antara orang tua Tuli dengan anak dengar 
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Dengar pada Masa Pertumbuhan Kanak-Kanak Akhir”  

Saya bersedia mengikuti semua proses yang dibutuhkan guna pengambilan data 

untuk kepentingan penelitian.  Demikian Saya membuat pernyataan ini tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 
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INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial  : DW 

Usia   : 50 

Bersedia menjadi narasumber untuk kepentingan penelitian oleh mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik prodi Ilmu 

Komunikasi yaitu: 

Nama   : Chevin Fahrurozi Saputra 

NPM   : 190907123 

Judul Penelitian : Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak 

Dengar (Studi Kasus Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak 

Dengar pada Masa Pertumbuhan Kanak-Kanak Akhir”  

Saya bersedia mengikuti semua proses yang dibutuhkan guna pengambilan data 
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paksaan dari pihak manapun. 
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INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial  : NT 

Usia   : 49 

Bersedia menjadi narasumber untuk kepentingan penelitian oleh mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik prodi Ilmu 

Komunikasi yaitu: 

Nama   : Chevin Fahrurozi Saputra 

NPM   : 190907123 

Judul Penelitian : Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak 

Dengar (Studi Kasus Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak 

Dengar pada Masa Pertumbuhan Kanak-Kanak Akhir”  

(Chevin Fahrurozi Saputra) ( Informan DW ) 
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Saya bersedia mengikuti semua proses yang dibutuhkan guna pengambilan data 

untuk kepentingan penelitian.  Demikian Saya membuat pernyataan ini tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial  : CN 

Usia   : 51Bersedia menjadi narasumber untuk kepentingan 

penelitian oleh mahasiswa Universitas Atma Jaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik prodi Ilmu Komunikasi yaitu: 

Nama   : Chevin Fahrurozi Saputra 

NPM   : 190907123 

Judul Penelitian : Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak 

Dengar (Studi Kasus Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak 

Dengar pada Masa Pertumbuhan Kanak-Kanak Akhir”  

(Chevin Fahrurozi Saputra) ( Informan NT ) 
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Saya bersedia mengikuti semua proses yang dibutuhkan guna pengambilan data 

untuk kepentingan penelitian.  Demikian Saya membuat pernyataan ini tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(PERNYATAAN SETUJU ORANG TUA BAHWA ANAK 

DIPERBOLEHKAN UNTUK MELAKUKAN PROSES WAWANCARA) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial  : DW 

Usia   : 50 

Menyatakan bahwa sesungguhnya saya sendiri merupakan orang tua dari: 

Nama inisial  : KS 

Usia   : 9 

Setuju dilakukan wawancara untuk kepentingan penelitian dengan judul 

“Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak Dengar (Studi Kasus 

Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak Dengar pada Masa 

Pertumbuhan Kanak-Kanak Akhir”  oleh mahasiswa Universitas Atma Jaya 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik prodi Ilmu Komunikasi yaitu: 

(Chevin Fahrurozi Saputra) ( Informan CN ) 
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Nama   : Chevin Fahrurozi Saputra 

NPM   : 190907123 

Dalam proses wawancara ini saya menyadari dan menerima bahwa: 

1) Mengijinkan anak saya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai 

pengalamanya. 

2) Informasi yang diberikan oleh anak saya bersifat rahasia sehingga hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian  

3) Mengijinkan adanya perekaman selama proses wawancara, dengan 

jaminan informasi pribadi anak saya dirahasiakan. 

Demikian Saya membuat pernyataan ini tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

(PERNYATAAN SETUJU ORANG TUA BAHWA ANAK 

DIPERBOLEHKAN UNTUK MELAKUKAN PROSES WAWANCARA) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial  : CN 

Usia   : 51 

Menyatakan bahwa sesungguhnya saya sendiri merupakan orang tua dari: 

Nama inisial  : EJ 

Usia   : 9 

Setuju dilakukan wawancara untuk kepentingan penelitian dengan judul 

“Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak Dengar (Studi Kasus 

Hambatan Komunikasi Orang tua Tuli dengan Anak Dengar pada Masa 

Pertumbuhan Kanak-Kanak Akhir”  oleh mahasiswa Universitas Atma Jaya 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik prodi Ilmu Komunikasi yaitu: 

(Chevin Fahrurozi Saputra) ( Informan DW ) 
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Nama   : Chevin Fahrurozi Saputra 

NPM   : 190907123 

Dalam proses wawancara ini saya menyadari dan menerima bahwa: 

4) Mengijinkan anak saya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai 

pengalamanya. 

5) Informasi yang diberikan oleh anak saya bersifat rahasia sehingga hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian  

6) Mengijinkan adanya perekaman selama proses wawancara, dengan 

jaminan informasi pribadi anak saya dirahasiakan. 

Demikian Saya membuat pernyataan ini tanpa paksaan dari pihak manapun 

 

 

 

 

 

(Chevin Fahrurozi Saputra) ( Informan CN ) 
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Transkrip Wawancara narasumber 1 

Peneliti (kode P) 

Narasumber: RD dan DW orang tua Tuli 

P: Selamat malam bapak ibu, perkenalkan saya Chevin Fahrurozi Saputra dari 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Maksud saya hari ini untuk mewawancara ibu 

dan bapak untuk kepentingan penelitian skripsi saya. Nanti saya akan menanyakan 

soal hambatan atau kesulitan komunikasi dengan anak pada usia 9 tahun.  

RD dan DW: oh iya boleh 

P: Bapak ibu punya berapa anak? 

RD: Cuma 1 

P: usianya berapa anaknya? 

DW: 10 tahun 

RD: bukan, 9 tahun jalan 10 

P: Langsung pertanyaan pertama ya bapak ibu. Sehari-hari komunikasi di keluarga 

seperti apa? apakah memakai bahasa isyarat atau yang lain? 

RD: sehari-hari dirumah pakai bahasa isyarat dan mulut 

P: Mulut maksudnya pakai suara mulut? 

DW: iya betul 

RD: soalnya anak masih belum begitu paham bahasa isyarat, jadi kami pakai 

mulut buat komunikasi. 

DW: KS bisa bahasa isyarat yang gampang, seperti minta uang, pergi main 

sepeda, pergi ngaji. Bahasa isyarat yang dipakai hanya 1 kata jadi anak paham. 

P: Tapi bapak ibu paham waktu anak bicara? 

DW: Sulit kalau KS ngomong terlalu cepat, harus pelan supaya paham 

P: Bahasa isyarat yang dipakai bapak ibu apa? 
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RD: kami pakai BISINDO, soalnya teman-teman pakai BISINDO. 

DW: Mudah kalo pakai BISINDO, soalnya dua tangan dan bahasa mudah 

dimengerti. 

P: oh berarti SIBI masih agak sulit ya dipahami 

RD: iya betul 

P: Nah KS kan tidak begitu paham dengan bahasa isyarat, lalu bagaimana 

keakraban bapak ibu dengan anak? 

RD: Kita tetap akrab, lumayan sering ngobrol walaupun KS belum terlalu bisa 

bahasa isyarat. 

P: kenapa anak belum bisa bahasa isyarat? 

RD: soalnya kami berdua kerja senin sampai jumat. Jadi anak dititip ke ibu saya di 

gresik, jadi anak gapaham bahasa isyarat soalnya ibu saya gabisa bahasa isyarat. 

DW: jadi anak ga terbiasa sama bahasa isyarat. Tapi masih sering jalan-jalan sama 

anak main keluar, trus ngobrol soal sekolah. ibu (RD) juga sering bantu anak 

belajar kalau ada pr. 

P: Oh begitu berarti akrab ya dengan anak 

DW: Betul 

P:  Anak tidak begitu paham bahasa isyarat, lalu bagaimana caranya anak paham 

saat komunikasi dengan bapak ibu? 

DW: kami tetap pakai mulut dan bahasa isyarat sedikit-sedikit, jadi anak tetap 

paham waktu komunikasi. Tapi kadang harus diulang berkali-kali agar anak 

paham. 

RD: kadang kami juga gapaham maksud anak jadi anak perlu ngomong berkali-

kali ke kami. 

P: Berarti anak paham tapi tetap perlu diulang begitu ya 
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RD: iya betul, soalnya kalo sekali kadang tidak paham. 

P: Pertanyaan selanjutnya, bagaimana cara bapak ibu mendidik anak di usia 9 

tahun itu? soalnya usia 9 tahun itu masa pertumbuhan anak 

RD: bisa tolong diulangi pertanyaanya saya tidak paham 

P: Jadi cara mendidik bapak ibu misal seperti apa yang boleh dan tidak boleh itu 

seperti apa 

RD: oh, kalau saya biasanya ngasih tau jangan jahil ke orang, soalnya anak pernah 

jahil lalu saya marahi. saya kasih tau jadi orang baik supaya banyak teman dan 

tidak ada musuh disekolah. Terus biasaanya saya kasih tahu jangan mencuri 

soalnya saya takut kalau anak saya mencuri. 

P: Kalau bapak bagaimana? 

DW: sama kaya ibu 

RD: iya tapi bapak biasanya lebih galak jadi anaknya kadang takut atau nangis 

DW: iya, soalnya saya juga kasih tau anak galak supaya anak takut kalau mau 

jahat sama orang atau  mencuri dari orang, makanya saya galak, takut saya 

soalnya nanti bisa jadi omongan orang lain. 

P: berarti bapak ibu cara mendidiknya mengajari anak untuk berbuat baik ya, 

jangan sampai jahat ke orang lain gitu? 

DW: iya betul, takut saya kalau anak jadi tidak baik 

P: Kenapa bapak ibu kasih tau anak supaya jangan jahat ke orang dan jadi orang 

baik? 

RD: saya takut nanti jadi bahan omongan orang lain kalau anak nakal. Sama 

kasian kalau anak sampai tidak punya teman disekolah  

DW: kalau jahat nanti dijahatin orang lain juga saya takut, soalnya saya sama ibu 

kerja, anak sama mertua sudah tua, jadi saya kepikiran takutnya ada orang jahat ke 
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anak. Biar sukses makanya jadi orang baik supaya nanti gampang cari kerja kalau 

anak baik. 

P: Tapi kalau bapak galak anak takut tidak? 

DW: waktu saya marah kadang anak nangis, tapi saya tetap minta maaf. anak juga 

nurut kalau saya marah.  

RD: kadang saya ga tega kalau anak dimarahi bapak sampai nangis 

P: Anak kalau dikasih tau mau mendengarkan atau tidak? 

RD: Anak selalu nurut kalau dikasih tau ga bantah, mungkin takut kalau bapak 

marah. 

DW: gapernah bantah anak selalu nurut aturan rumah 

P: Tapi apakah perilaku anak harus sesuai aturan dirumah, bisa tolong dijelaskan? 

RD: harus 

P: kenapa harus? 

RD: soalnya biar anak nurut dan tidak nakal. Soalnya anak kecil kadang suka 

nakal kalau tidak dikasih tau. Seperti aturan didalam rumah harus belajar, harus 

mengaji, jangan pulang malam-malam. 

P: kalau menurut bapak bagaimana? 

DW: Anak nurut sama orang tua biar pintar, bisa jadi orang baik disayang sama 

semuanya. 

P: Anak bapak ibu sekarang masa pertumbuhan, menurut bapak ibu penting tidak 

peran orang tua waktu anak masa pertumbuhan? 

RD: Penting, supaya sifat sama perilaku anak ada kontrol.  

P: Kalau menurut bapak bagaimana? 

DW: Penting, soalnya kadang kita tidak dengar anak ngomong apa jadi takut 

kalau anak bicara kotor 
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P: Tapi pernah tau anak bicara kotor? 

RD: Pernah dengar dari ibu saya 

P: Terus langsung kasih tau atau bagaimana? 

RD: iya, gaboleh bilang kotor gabaik dosa, nanti kamu tidak punya teman kalau 

bicara kotor. 

P: bapak marah tidak waktu itu? 

DW: enggak, tapi saya tegur jangan ngoming seperti itu lagi. 

P: masa pertumbuhan anak, anak harus belajar apa saja menurut bapak ibu? 

RD: Anak harus belajar, mengerjakan pr, mengaji, sama bantu-bantu nenek kalau 

dirumah bersih-bersih rumah. Harus mau mencuci piring habis makan, jangan 

melawan orang tua.  

P: Tapi bapak ibu mengajarkan ke anak harus belajar apa? 

RD: iya, kami sering kasih contoh semisal habis makan langsung cuci, kami 

bersih-bersih anak harus ikut supaya tebiasa 

DW: Kalau kami ga kasih contoh nanti anak tidak tau harus apa, jadi nanti sama 

saja anak tidak belajar. Harus dikasih contoh biar anak mengerti. Kadang juga 

diajarkan berteman harus baik supaya punya banyak teman baik. 

P: Menurut bapak ibu anak sudah menerapkan yang ibu bapak ajarkan? 

DW: Kadang masih belum karena malas, Cuma pelan-pelan anak sudah mulai 

mengerti harus melakukan apa dirumah sama disekolah. 

RD: Harus diawasi, tapi kita sulitnya kami berdua kerja, ga bisa terus awasi anak, 

jadi nenek yang tiap hari awasi anak, kami biasanya dengar dari cerita nenek anak 

sudah melakukan apa hari ini. 

P: Bapak ibu tadi bilang komunikasi dengan anak lumayan sulit, karena anak tidak 

paham bahasa isyarat, selain bahasa isyarat ada tidak kesulitan lain? 
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DW: ada, kami sulit kalau kasih tau anak soalnya tidak bisa bicara panjang kalau 

pakai bahasa isyarat jadi harus singkat-singkat. Kadang anak juga tidak bisa 

ngomong panjang, jadi kami sulit mengerti maksud anak apa 

P: Tapi anak suka bantah tidak kalau dikasih tau? 

RD: enggak, selalu nurut, awalnya bantah tapi lama-lama nurut ga selalu bantah. 

DW: Anak kecil biasa sulit dikasih tau karna masih ikut temen-temen, anak juga 

seperti itu, tapi kalau kami beritahu anak selalu nurut. 

P: Lalu cara mengatasi sulit berkomunikasi sama anak bagaimana? 

RD: biasanya anak kami suruh ngomong pelan-pelan supaya kami paham, kami 

juga pelan-pelan ngomong pakai mulut supaya anak paham. Kadang nenek juga 

ikut membantu ngasih tau anak. 

P: Berarti nenek paham komunikasi dengan ibu? 

RD: paham tapi nenek gabisa bahasa isyarat, tapi kadang nenek paham sama apa 

yang saya maksud karena sudah terbiasa lihat saya pakai bahasa isyarat. 

P: kenapa pilih cara ngomong pelan, tidak ada cara lain? 

DW: tidak ada, soalnya di keluarga tidak ada orang normal pakai bahasa isyarat 

kaya kamu, ngomong pelan jadi cara kami supaya anak mengerti. 

RD: kadang anak kami suruh tulis ngomong apa, atau mau apa supaya sama-sama 

paham. 

P: tapi anak diajari bahasa isyarat tidak? 

RD: diajari, tapi kami berdua kerja, ketemu anak sudah sore kadang sudah capek. 

Lingkungan anak juga tidak ada yang pakai bahasa isyarat, jadi anak tidak terbiasa 

pakai bahasa isyarat, harus terus ditalith, tapi kami kerja. 

P: oke terima kasih bapak ibu, wawancaranya selesai maaf kalau saya ada salah 

kata sama bapak ibu 
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RD: iya sama-sama semoga lancar 

DW: sukses selalu kuliahnya, sering-sering main kesini. 

 

 

 

Transkrip triangulasi KS anak dari RD dan DW 

Peneliti (Kode P) 

P: Halo KS gimana kabarnya sehat ga? 

KS: Halo kak, saya sehat 

P: kamu sekarang kelas 3 sd ya berarti umur 9 tahun? 

KS: iya 

P; Kamu kesulitan ga sehari-hari komunikasi sama bapak sama mama? 

KS: Lumayan 

P: Karena? 

KS: Gatau bahasanya 

P: Oh kamu gatau bahasa isyarat? 

KS: Iya 

P: teus misalnya kamu mau minta apa gitu sama bapak sama mama ngomongnya 

gimana? 

KS: kalo ngomong biasa, tapi pelan 

P: berarti baca mulut ya? 

KS: iya 
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P: kamu sering dikasih tau soal aturan ga, kaya aturan dirumah, aturan disekolah 

gitu? 

KS: Pernah, dikasih taunya kaya dinasehati 

P: Tapi waktu dinasehati KS paham maksudnya? 

KS: paham 

P: pake baca mulut ya? 

KS: iya 

P: apa yang sering diajari bapak mama ke KS? 

KS: jangan main malem-malem karna takut diculik 

P: kamu akrab ga sama mama bapak? 

KS: iya 

P: sering ngobrol atau jalan-jalan keluar gitu ga sama mama bapak? 

KS: Sering tapi kalau jalan-jalan pas mama bapak ga kerja 

P: berarti lebih sering ngobrol dirumah ya sama mama bapak? 

KS: iya 

P: ngobrolnya berarti gapake bahasa isyarat 

KS: iya sedikit bahasa isyarat lebih banyak baca mulut 

P: okedeh terima kasih banyak ya KS 

KS: iya sama-sama 

Transkrip Wawancara Narasumber 2 

Peneliti (kode P) 

Narasumber: CN dan NT orang tua Tuli 
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P: Selamat malam bapak ibu, perkenalkan nama saya Chevin Saputra dari 

universitas Atma Jaya Yogyakarta, mau mewawancarai bapak ibu untuk 

kepentingan skripsi saya, apakah boleh? 

CN: Boleh nanti kalau kurang jelas saya sampaikan ke bapakmu buat menjelaskan 

P: Pertanyaan pertama, Sehari-hari di keluarga komunikasinya bagaimana? 

NT: pakai bahasa isyarat 

CN: dicampur, kadang bahasa isyarat kadang langsung pakai mulut 

P: bahasa isyarat BISINDO ya? 

CN: iya bener 

P: Berarti anak paham sama bahasa isyarat? 

NT: Anak paham kalau saya pakai bahasa isyarat tapi anak kalau ngomong pakai 

mulut, jadi kadang masih kebingungan kalau anak ngomong 

P: Berarti lebih sering pakai mulut atau bahasa isyarat tangan? 

CN: pakai mulut lebih sering, tapi harus pelan, kalau cepat saya ga paham apa 

yang dimaksud sama anak 

P: Ibu juga sama sering komunikasi pakai mulut? 

NT: iya sama, tapi saya kalau ketemu anak sore habis pulang kerja 

P: Tapi akrab ga bapak ibu sama anak? 

NT: tetap akrab Cuma saya jarang ketemu, kalau sudah pulang kerja ngobrol sama 

anak 

CN: Akrab, soalnya anak kalau belajar atau ngaji sama saya, kadang sama ibu. 

P: terus sehari-hari anak sama siapa dirumah? 
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CN: sama saya kalau ga ada panggilan servis, tapi sering sama saudara saya, 

pakde. itu rumahnya Cuma depan, soalnya disana ada teman seumuran jadi anak 

suka kalau dirumah saudara saya 

P: bisa diceritakan keakrabanya sama anak bagaimana? 

CN: Kalau sore anak belajar sama saya sama ibu, mengerjakan pr dari guru, atau 

hafalan ngaji yang udah dikasih ustad dari masjid 

NT: kalau sabtu minggu biasanya kita semua jalan-jalan ke alun-alun kalau 

malam, melepas penat. 

P: berarti anak akrab ke bapak ibu ga Cuma bapak saja atau ibu saja 

NT: Iya betul 

P: Kalau bapak ibu komunikasi sama anak, respon anak bagaimana? mau 

mendengarkan atau tidak atau gimana? 

CN: Kadang anak mau mendengarkan kadang juga nakal sulit dikasih tau sampai 

buang muka kalau dia marah 

P: kalau sama ibu bagaimana? 

NT: sama, anak sulit dikasih tau kalau sudah bandel, tapi tetap berusaha kasih tau 

anak 

P: Pertanyaan selanjutnya, bagaimana cara mendidik anak usia 9 tahun? 

CN: Saya sering kasih nasehat ke anak supaya anak mau nurut sama orang tua dan 

guru. Harus belajar tiap hari biar pintar disekolah, biar masa depannya bagus ga 

seperti saya.  

NT: Harus sopan juga ke semua orang biar banyak teman, soalnya anak kecil 

harus punya banyak teman kasihan kalau semisal ga disukai sama teman atau 

orang-orang. 

P: Tapi ngasih tau anak tegas atau tidak? 
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CN: enggak, saya takut kalau saya marah ke anak dia malah benci terus gamau 

ngobrol sama saya. 

P: kalau ibu bagaimana? 

NT: saya kasih tau anak pelan-pelan, soalnya saya gabisa marah ga tega kalau 

marah ke anak. 

P: tapi sulit ga kasih tau ke anak ini boleh itu tidak boleh? 

CN: Sulit, belajar gamau, makan sedikit yang laki-laki tidur siang sulit 

kebanyakan main hp nonton tv jadi tidur siang sulit. kalau dikasih tau dia 

langsung buang muka. 

P:Terus bagaimana cara kasih tau anak soal aturan di lingkungan sekitar atau 

keluarga? 

NT: Saya ajarkan buat ngomong maaf, tolong, terima kasih kalau anak lagi 

ngobrol atau minta tolong sama orang, biar sopan takutnya kan orang gasuka 

kalau semisal anak saya minta tolong tapi ga bilang terima kasih. 

CN: kalau bertemu yang lebih tua harus salim, jangan malu supaya kenal, tadi 

waktu kamu datang anak langsung salim seperti itu. Saya selalu bilang contoh 

teman-teman yang baik jangan mau kalau diajak nakal bolos sekolah bolos ngaji 

main sampai malam jangan mau. 

P: Tapi anak pernah tidak bolos atau main sampai malam? 

CN: ga pernah, bolos pernah tapi sakit atau ada cara lain. Kalau pulang malam 

gapernah selalu dirumah kalau sudah maghrib. 

P: anak suka main hp, itu jadi sulit ga kalau dikasih tau 

CN: sulit, kadang ga memperhatikan kalau saya sama ibu ngomong fokus ke hp. 

Pernah saya simpan juga hpnya kalau anak lagi ujian sekolah 

P: Kalau di simpan anak marah ga? 

CN: ya marah tapi harus disimpan supaya fokus belajar. 
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P: Berarti anak harus nurut sama aturan dirumah? 

CN: iya 

P: kenapa anak harus nurut aturan dirumah? 

NT: Nurut dirumah kalau dikasih tau bapak sama ibu buat masa depan biar anak 

disiplin harus rajin sholat sama ngaji biar jadi anak soleh. Keluarga soalnya rajin 

sholat sama ngaji jadi anak harus ikut rajin. 

CN: Kalau lagi main kerumah saudara jangan nakal, malu soalnya nanti dilhiat 

saudara saya sama ibu punya anak nakal. Nanti takut gaboleh main disana lagi, 

soalnya rumahnya Cuma di sebrang. 

P: menurut bapak ibu, peran orang tua penting tidak di usia 9 tahun? 

NT: Penting orang tua soalnya yang membimbing anak nanti sampai besar, seperti 

sopan santun juga yang ajar orang tua, kalau teman-teman kan belum tentu tau. 

P: Menurut bapak ibu usia 9 tahun harusnya belajar apa saja? 

NT: Belajar pelajaran disekolah biar pintar seperti matematika, bahasa inggris, 

sama yang lain. Punya banyak teman baik di sekolah biar anak juga ikut baik.  

CN: Belajar bantu-bantu orang tua seperti merapikan tempat tidur, soalnya sulit 

kalau disuruh merapikan kasur, bangun pagi langsung mandi makan berangkat, 

sore langsung pergi main sampai ngaji jadi kamar ga dibereskan. 

P: tapi sering dikasih tau ga harus merapikan tempat tidur? 

CN: Sering tapi ya sulit, masih gamau merapikan tempat tidur. 

P: pernah ga ditegur kalau ga merapikan tempat tidur? 

NT: sering saya kasih tau sama bapak harus rapikan tempat tidur, kadang mau, 

tapi seringnya langsung ditinggal.. sama kaya belajar juga susah hp terus, sampai 

harus disimpan hpnya tapi tetap sulit belajar malah nangis biasanya. 

P: kalau nangis bapak ibu gimana? 
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CN: biar, nanti pasti diem sendiri biasanya habis nangis lapar langsung makan 

hahaha 

P: Kalau ngomong sama anak tapi panjang sulit ga? 

NT: gabisa panjang- sedikit-sedikit soalnya kalau panjang EJ ga paham, EJ juga 

kalau ngomong panjang saya ga paham jadi harus sedikit-sedikit. 

CN: kalau sedikit-sedikit EJ bahasa isyarat bisa tapi kalau panjang gabisa harus 

pakai mulut pelan-pelan biar saya sama ibu bisa baca mulutnya. 

P: pernah ga paham apa yang anak mau? 

CN: pernah, kalau minta jajan tapi saya gatau namanya, anak juga gabisa pakai 

isyarat tangan biasanya tulis, atau langsung tunjuk gambar 

P: anak sering ga diajarin sama bapak ibu bahasa isyarat? 

NT: seringnya sama bapak 

CN: iya saya sering ajarin pelan-pelan, saya tempel gambar bahasa isyarat, atau 

lewat video hp. Tapi anak terbiasa pakai mulut kalau ngomong sama orang lain, 

jadi susah terbiasa bahasa isyarat. 

P: Tapi bisa kalau pakai gambar? 

CN: Bisa soalnya gambar gampang buat belajar anak gampang dicontoh 

P: sudah selesai pertanyaanya, terima kasih bapak ibu sehat selalu 

NT: iya sama-sama terima kasih sudah mampir sukses kuliahnya 

CN: sama-sama sukses ya mas 

Transkrip triangulasi ke anak 

Peneliti (kode P) 

P: Halo EJ: sehat mas 

P: kamu kalau sehari-hari susah ga komunikasi sama bapak ibu? 
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KS: sedikit susah 

P: kenapa? 

EJ: gabisa bahasa isyarat. 

P: Terus kalo mau ngomong sama bapak ibu gimana? 

EJ: pakai mulut 

P: kamu sering diajarin sama bapak ibu soal ini gaboleh atau itu gaboleh? 

EJ: Sering 

P: apa semisal? 

EJ: diajarin belajar, jangan main jauh-jauh 

P: kalo kamu minta sesuatu gitu cara ngomongnya gimana 

EJ: ditunjuk aja sama ngomong 

P: pakai bahasa isyarat ga? 

EJ: pakai tapi ga semua bisa 

P: tapi kamu paham sama yang dimaksud bapak ibu? 

EJ: kadang paham kadang enggak 

P: kenapa kok kadang enggak? 

EJ: soalnya banyak belum tahu bahasa isyarat. 

P: Sering diajarin sama bapak ibu ga bahasa isyarat? 

EJ: sering 

P: tapi masih belum bisa ya? 

EJ: iya 

P: okedeh makasih banyak ya EJ 
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EJ :sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


